BAB V1

PENUTUP

Sebagai akhir dari keseluruhan rangkaian tulisan ini, yang intinya menyangkut
Asmara Sebagai Sumber Inspirasi Lukisan, sungguh merupakan sesuatu yang memiliki
nilai yang teramat dalam bagi saya, karena bisa menuangkan perasaan dan ide yang saya
miliki kedalam sebuah karya seni.

Dalam uraian tersebut ada beberapa faktor yang mengakibatkan terwujudnya
sebuah karya seni lukis yaitu:

- Faktor subyektif yaitu latar belakang pengalaman pribadi saya yaitu pendidikan dan
lingkungan yang tidak bisa lepas dari ingatan, masih terus dikenang maupun yang
sedang berlangsung baik suka maupun duka.

- Faktor obyektif yaitu faktor di luar diri saya (kisah asmara orang lain) juga dari buku-
buku referensi yang mengulas tentang asmara.

Bagi saya hubungan asmara merupakan suatu hubungan cinta kasih antara dua
insan yang berkelanjutan dengan harapan dapat mencapai suatu tujuan bersama dalam
kebahagiaan (pernikahan dan meneruskan keturunan). Dalam suatu hubungan asmara
tentu saja tidak luput dari berbagai permasalahan yang dihadapi baik itu suka maupun
duka, konflik dengan pasangan dan berbagai permasalahan lainnya, hal tersebut
merupakan kejadian nyata yang mana semua orang pasti mengalaminya. Kejadian-
kejadian tersebut memberikan inspirasi yang luar biasa bagi saya dalam menciptakan
sebuah karya seni lukis.

Sudah barang tentu semua yang telah dilakukan ini masih jauh dari yang

diharapkan untuk menjadi sebuah Karya seni yang memiliki nilai tinggi. Untuk itulah
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dengan kerendahan hati saya sangat mengharapkan kritik dan saran untuk kesempurnaan

yang nantinya akan berguna bagi pengembangan seni rupa di masa yang akan datang.
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